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ABSTRAK 

Penggunaan biodiesel umumnya meningkatkan viskositas dan densitas bahan bakar 

yang berdampak pada naiknya Specific Fuel Consumption (SFC) pada mesin diesel. 

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi efektivitas magnetisasi bahan bakar untuk 

menurunkan nilai SFC pada variasi campuran biodiesel (B0, B15, B25, B35, dan 

B45). Pengujian eksperimental dilakukan pada genset diesel DG3000 berbeban 

konstan 500 W, dengan membandingkan kondisi tanpa magnetisasi, perlakuan 

medan magnet sebesar 1,0123 T, dan perlakuan medan magnet sebesar 1,344 T. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kadar biodiesel menaikkan 

densitas hingga 4,05% dan viskositas hingga 32,84%, yang sejalan dengan 

peningkatan SFC. Meskipun demikian, penerapan magnetisasi terbukti efektif 

menekan konsumsi bahan bakar pada seluruh variasi uji. Penurunan SFC paling 

optimal sebesar 8,17% terjadi pada campuran B15 dengan perlakuan medan magnet 

1,344 T. Sementara itu, nilai SFC terendah secara keseluruhan dicapai oleh B0 pada 

perlakuan medan magnet 1,344 T, yaitu sebesar 0,935 kg/kWh. Kesimpulannya, 

teknologi magnetisasi bahan bakar terbukti efektif untuk meminimalkan dampak 

tingginya viskositas terhadap tingkat konsumsi bahan bakar. 

Kata Kunci: Biodiesel, Densitas, Magnetisasi Bahan Bakar, Mesin Diesel, Specific 

Fuel Consumption (SFC), Viskositas.  
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ABSTRACT 

The use of biodiesel generally increases fuel viscosity and density, resulting in 

higher Specific Fuel Consumption (SFC) in diesel engines. This study aims to 

evaluate the effectiveness of fuel magnetization in reducing SFC values for various 

biodiesel blends (B0, B15, B25, B35, and B45). Experimental testing was 

conducted on a DG3000 diesel generator set under a constant load of 500 W by 

comparing conditions without magnetization and with magnetic field intensities of 

1.0123 T and 1.344 T. The results showed that increasing the biodiesel content 

increased density by 4.05% and viscosity by 32.84%, which was accompanied by 

an increase in SFC. Nevertheless, fuel magnetization effectively reduced fuel 

consumption across all test variations. The highest SFC reduction of 8.17% was 

achieved with the B15 blend under a magnetic field intensity of 1.344 T. 

Meanwhile, the lowest overall SFC value was obtained for B0 under a magnetic 

field intensity of 1.344 T, reaching 0.935 kg/kWh. In conclusion, fuel magnetization 

technology has proven effective in minimizing the impact of increased fuel 

viscosity on fuel consumption. 

Keywords: Biodiesel, Density, Fuel Magnetization, Diesel Engine, Specific Fuel 

Consumption (SFC), Viscosity.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Persediaan bahan bakar fosil yang semakin menurun di tengah 

meningkatnya kebutuhan energi mendorong pengembangan sumber energi 

alternatif yang lebih berkelanjutan(Wahyudi et al., 2023). Pada sektor mesin 

diesel, khususnya pada sistem pembangkit listrik dan berbagai aplikasi 

konversi energi, biodiesel menjadi salah satu alternatif yang banyak 

dikembangkan karena berasal dari sumber daya terbarukan serta dapat 

digunakan sebagai campuran maupun pengganti solar tanpa memerlukan 

modifikasi besar pada mesin (Asnawi et al., 2022). Oleh karena itu, 

pemanfaatan biodiesel terus meningkat sebagai bagian dari upaya 

diversifikasi energi dan pengurangan ketergantungan terhadap bahan bakar 

fosil. 

Meskipun demikian, penggunaan biodiesel sebagai campuran bahan 

bakar diesel juga diikuti oleh perubahan karakteristik bahan bakar 

dibandingkan solar konvensional. Biodiesel yang tersusun atas senyawa 

Fatty Acid Methyl Ester (FAME) memiliki karakteristik densitas dan 

viskositas yang cenderung lebih tinggi dibandingkan solar (Suryaningrat et 

al., 2024). Perubahan karakteristik tersebut berpotensi memengaruhi proses 

aliran bahan bakar menuju sistem injeksi, proses atomisasi, serta 

pencampuran antara bahan bakar dan udara di dalam ruang bakar (Ginting 

et al., 2024; Majedi et al., 2020). 

Salah satu parameter yang umum digunakan untuk mengevaluasi 

efisiensi penggunaan bahan bakar pada mesin diesel adalah Specific Fuel 

Consumption (SFC) (Ramadhan & Nufus, 2024; Santos et al., 2023). 

Perubahan karakteristik bahan bakar seperti densitas dan viskositas 

diperkirakan dapat memengaruhi kualitas pembakaran sehingga berpotensi 

berdampak pada efisiensi penggunaan bahan bakar pada mesin diesel 

(Vargas, 2025; Wahyudi et al., 2023; Wijaya et al., 2024). 
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Selain memengaruhi konsumsi bahan bakar, perubahan karakteristik 

biodiesel juga diperkirakan memengaruhi karakteristik pembakaran di 

dalam mesin diesel. Biodiesel memiliki nilai kalor bawah (Lower Heating 

Value/LHV) yang lebih rendah dibandingkan solar, sementara perubahan 

densitas dan viskositas dapat memengaruhi proses atomisasi dan penguapan 

bahan bakar sebelum pembakaran berlangsung (Andita et al., 2025). 

Kondisi tersebut berpotensi memengaruhi distribusi energi panas hasil 

pembakaran yang dapat diamati melalui temperatur luar blok mesin maupun 

temperatur gas buang atau Exhaust Gas Temperature (EGT) sebagai 

indikator karakteristik pembakaran pada mesin diesel (Azharian et al., 2025; 

Wahjono & Rozaq, 2018). 

Berbagai metode telah dikembangkan untuk meningkatkan kualitas 

pembakaran dan efisiensi penggunaan bahan bakar pada mesin diesel, salah 

satunya adalah magnetisasi bahan bakar. Pemberian medan magnet pada 

saluran bahan bakar sebelum proses injeksi diduga mampu memengaruhi 

orientasi molekul hidrokarbon sehingga karakteristik bahan bakar seperti 

densitas dan viskositas berpotensi mengalami perubahan sebelum 

memasuki ruang bakar (Eryadi et al., 2012; Nufus et al., 2019; Ramar & 

Subbiah, 2024; Winarto et al., 2018). Perubahan tersebut diperkirakan dapat 

memperbaiki proses atomisasi dan pencampuran bahan bakar dengan udara 

sehingga kualitas pembakaran dan efisiensi penggunaan bahan bakar 

berpotensi meningkat (Darvishi et al., 2023; Zuhdi et al., 2020). 

Meskipun penelitian mengenai magnetisasi bahan bakar telah 

banyak dilakukan, sebagian besar penelitian masih berfokus pada 

peningkatan performa mesin dan penurunan emisi gas buang. Penelitian 

yang secara spesifik menghubungkan perubahan densitas dan viskositas 

campuran biodiesel, karakteristik temperatur pembakaran, serta perubahan 

nilai Specific Fuel Consumption (SFC) akibat perlakuan magnetisasi bahan 

bakar masih relatif terbatas. Oleh karena itu, diperlukan analisis yang lebih 

komprehensif untuk memahami hubungan antara karakteristik bahan bakar, 

karakteristik pembakaran, dan efisiensi penggunaan bahan bakar pada 

mesin diesel. 
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Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisis karakteristik densitas dan viskositas pada variasi campuran 

biodiesel B0, B15, B25, B35, dan B45 serta pengaruh variasi perlakuan 

magnetisasi bahan bakar yang terdiri atas kondisi tanpa magnetisasi, 

Magnet 1, dan Magnet 2 terhadap nilai Specific Fuel Consumption (SFC) 

pada mesin diesel. Temperatur luar blok mesin dan temperatur gas buang 

digunakan sebagai parameter pendukung untuk menganalisis karakteristik 

pembakaran yang terjadi pada setiap kondisi pengujian. 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, terdapat 

beberapa permasalahan yang menjadi fokus utama dalam penelitian ini, 

yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh variasi campuran biodiesel terhadap karakteristik 

densitas dan viskositas bakar? 

2. Bagaimana efektivitas magnetisasi bahan bakar dalam menurunkan 

nilai Specific Fuel Consumption (SFC) pada mesin diesel dengan 

variasi campuran biodiesel? 

3. Bagaimana hubungan antara viskositas bahan bakar dengan perubahan 

nilai Specific Fuel Consumption (SFC) setelah penerapan magnetisasi 

bahan bakar? 

1.3 Batasan Penelitian 

Untuk menjaga fokus dan kejelasan analisis, maka penelitian ini 

dibatasi pada beberapa hal sebagai berikut: 

1. Bahan bakar yang digunakan terbatas pada B0, B15, B25, B35, B45. 

2. Biodiesel yang digunakan merupakan biodiesel jenis FAME (Fatty Acid 

Methyl Ester) tanpa membahas proses produksinya. 

3. Penelitian hanya menganalisis pengaruh magnetisasi bahan bakar pada 

saluran bahan bakar (fuel line) sebelum masuk ke ruang bakar. 

4. Parameter utama yang dianalisis dalam penelitian ini adalah Specific 

Fuel Consumption (SFC), sedangkan densitas bahan bakar, viskositas 

bahan bakar, temperatur mesin, dan temperatur exhaust digunakan 
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sebagai parameter pendukung untuk menjelaskan pengaruh magnetisasi 

bahan bakar terhadap konsumsi bahan bakar mesin diesel. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan utama, yaitu: 

1. Menganalisis karakteristik densitas dan viskositas pada variasi 

campuran biodiesel. 

2. Menganalisis efektivitas magnetisasi bahan bakar dalam menurunkan 

nilai Specific Fuel Consumption (SFC) pada mesin diesel dengan 

variasi campuran biodiesel. 

3. Menganalisis hubungan antara viskositas bahan bakar dengan 

perubahan nilai Specific Fuel Consumption (SFC) setelah penerapan 

magnetisasi bahan bakar. 

1.5 Manfaat Penulisan Skripsi  

Manfaat Teoritis: 

1. Memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan di 

bidang teknik mesin dan konversi energi, khususnya mengenai 

pengaruh magnetisasi bahan bakar terhadap karakteristik densitas dan 

viskositas bahan bakar dan konsumsi bahan bakar spesifik (Specific 

Fuel Consumption) pada mesin diesel. 

2. Menambah referensi akademik mengenai pengaruh magnetisasi bahan 

bakar terhadap karakteristik bahan bakar serta hubungannya dengan 

perubahan nilai Specific Fuel Consumption (SFC) pada mesin diesel. 

Manfaat Praktis: 

1. Memberikan informasi teknis mengenai potensi penerapan magnetisasi 

bahan bakar sebagai salah satu metode untuk meningkatkan efisiensi 

penggunaan bahan bakar pada mesin diesel. 

2. Menjadi referensi bagi peneliti maupun pengembang teknologi 

magnetisasi bahan bakar dalam pengembangan sistem peningkatan 

efisiensi penggunaan bahan bakar pada mesin diesel. 



5 
 

 
 

3. Menjadi bahan pertimbangan dalam pemanfaatan campuran biodiesel 

dengan teknologi magnetisasi bahan bakar sebagai alternatif untuk 

meningkatkan efisiensi penggunaan bahan bakar pada mesin diesel. 

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

Penulisan skripsi ini disusun secara sistematis agar pembahasan 

berjalan secara runtut, logis, dan mudah dipahami. Adapun sistematika 

penulisan skripsi ini terdiri atas lima bab yang saling berkaitan sebagai 

berikut. 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini memuat latar belakang penelitian, rumusan masalah, 

Batasan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta 

sistematika penulisan skripsi.  

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini memuat landasan teori yang mendukung penelitian, 

kajian literatur terdahulu yang mendukung penelitian dan kerangka 

pemikiran penelitian.  

3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan, 

meliputi lokasi dan waktu penelitian, alat dan bahan, objek penelitian, 

rancangan alat magnetisasi, variabel penelitian, prosedur pengujian, 

metode pengambilan data, pengolahan data serta metode analisis data.  

4. BAB IV HASIL DAN ANALISIS 

Bab ini menyajikan hasil pengujian dan analisis pembahasan 

berdasarkan data yang diperoleh selama penelitian.  

5. BAB V PENUTUP 

Menyajikan kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah 

terkait efisiensi bahan bakar dan efektivitas magnetisasi, serta 

memberikan saran untuk pengembangan penelitian selanjutnya.  
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian, pengolahan data, dan analisis yang 

telah dilakukan mengenai pengaruh magnetisasi bahan bakar terhadap 

karakteristik bahan bakar, temperatur mesin, dan Specific Fuel Consumption 

(SFC) pada mesin diesel menggunakan variasi campuran biodiesel, maka 

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penambahan persentase biodiesel pada campuran bahan bakar 

menyebabkan perubahan karakteristik bahan bakar yang ditunjukkan 

oleh meningkatnya densitas sebesar 4,05% dan viskositas sebesar 

32,84% dibandingkan solar murni. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

semakin tinggi kandungan biodiesel, semakin tinggi densitas dan 

viskositas bahan bakar. 

2. Penerapan magnetisasi bahan bakar mampu menurunkan nilai Specific 

Fuel Consumption (SFC) pada seluruh variasi campuran biodiesel yang 

diuji. Perlakuan Magnet 2 menunjukkan efektivitas terbaik dengan 

persentase penurunan SFC tertinggi sebesar 8,17% pada campuran B15. 

Sementara itu, efektivitas terendah diperoleh pada campuran B45 

dengan persentase penurunan sebesar 3,44%, menunjukkan bahwa 

peningkatan kandungan biodiesell cenderung mengurangi efektivitas 

magnetisasi dalam meningkatkan efisiensi penggunaan bahan bakar. 

3. Terdapat hubungan berbanding lurus (positif) antara viskositas bahan 

bakar dan nilai Specific Fuel Consumption (SFC), di mana peningkatan 

viskositas akibat bertambahnya persentase biodiesel secara konsisten 

diikuti oleh peningkatan nilai SFC pada seluruh kondisi pengujian, baik 

tanpa magnetisasi maupun pada perlakuan medan magnet sebesar 

1,0123 T dan 1,344 T. Viskositas meningkat dari 8,10 cSt pada B0 

menjadi 10,76 cSt pada B45, seiring dengan kenaikan SFC dari 0,993 

kg/kWh menjadi 1,219 kg/kWh pada kondisi tanpa magnetisasi. Hasil 

ini menunjukkan bahwa viskositas merupakan salah satu faktor utama 

yang memengaruhi konsumsi bahan bakar spesifik pada mesin diesel, 
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sedangkan magnetisasi berperan menurunkan nilai SFC tanpa 

mengubah arah hubungan tersebut. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, 

penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan yang berpotensi untuk 

dikembangkan lebih lanjut. Adapun saran yang dapat diberikan untuk 

penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan variasi jumlah lilitan 

elektromagnet, kuat arus, atau kuat medan magnet yang lebih beragam 

untuk memperoleh konfigurasi magnetisasi yang paling efektif dalam 

meningkatkan efisiensi penggunaan bahan bakar. 

2. Pengujian pada penelitian ini dilakukan pada beban konstan sebesar 500 

W. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat menggunakan variasi 

beban yang lebih luas untuk mengetahui pengaruh magnetisasi bahan 

bakar pada berbagai kondisi operasi mesin diesel. 

3. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan campuran biodiesel dengan 

kadar yang lebih tinggi dari B45 untuk mengetahui batas efektivitas 

magnetisasi terhadap bahan bakar dengan karakteristik viskositas dan 

densitas yang semakin besar. 

4. Penelitian selanjutnya disarankan melakukan pengukuran dan analisis 

distribusi medan magnet yang dihasilkan oleh setiap konfigurasi 

elektromagnet sehingga hubungan antara kuat medan magnet dan 

penurunan Specific Fuel Consumption (SFC) dapat dijelaskan secara 

lebih kuantitatif. 

5. Penelitian selanjutnya disarankan melakukan pengukuran temperatur 

kumparan, arus listrik, serta kuat medan magnet secara langsung selama 

proses pengujian sehingga hubungan antara temperatur operasi dan 

karakteristik elektromagnet dapat dianalisis secara lebih kuantitatif. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Hasil Perhitungan Densitas 

 

Lampiran 2. Hasil Perhitungan Densitas Setelah Magnetisasi 

 

Lampiran 3. Hasil Perhitungan Viskositas Setelah Magnetisasi 

 

Lampiran 4. Hasil Perhitungan Bahan Bakar Terpakai 

 

Lampiran 5. Hasil Perhitungan Massa Bahan Bakar 

B0 840 8,10
B15 856 9,00
B25 863 9,27
B35 867 10,27
B45 874 10,76

Viskositas  
(cSt)

Bahan 
Bakar

Densitas 
(kg/m3)

B0 838 837
B15 854 853
B25 862 861
B35 866 865
B45 873 872

Bahan 
Bakar

Densitas 
Setelah 

Magnetisasi 
(kg/m3)

Densitas 
Setelah 

Magnetisasi 
(kg/m3)

B0 7,99 7,88
B15 8,90 8,79
B25 9,17 9,06
B35 10,17 10,06
B45 10,66 10,55

Viskositas 
Setelag 

Magnetisasi 
Pipa 1 (cSt)

Viskositas 
Setelah 

Magnetisasi 
Pipa 2 (cSt)

Bahan 
Bakar

Uji 1 Uji 2 Rata-rata Uji 1 Uji 2 Rata-rata Uji 1 Uji 2 Rata-rata

B0 0,586 0,596 0,591 0,579 0,577 0,578 0,553 0,560 0,557

B15 0,620 0,624 0,622 0,602 0,599 0,601 0,589 0,583 0,586

B25 0,650 0,645 0,648 0,618 0,612 0,615 0,608 0,610 0,609

B35 0,674 0,671 0,673 0,639 0,644 0,642 0,638 0,635 0,637

B45 0,696 0,699 0,698 0,681 0,688 0,685 0,676 0,671 0,674

Tanpa Magnet
Variasi 
Bahan 
Bakar

Magnet 1 Magnet 2
Volume Terpakai (L)
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Lampiran 6. Hasil Perhitungan Laju Aliran Massa Bahan Bakar 

 

Lampiran 7. Hasil Perhitungan SFC 

Lampiran 8. Hasil Temperatur Luar Blok Mesin Tanpa Magnet 

Uji 1 Uji 2 Rata-rata Uji 1 Uji 2 Rata-rata Uji 1 Uji 2 Rata-rata

B0 0,492 0,501 0,496 0,486 0,485 0,486 0,465 0,470 0,467

B15 0,531 0,534 0,532 0,515 0,513 0,514 0,479 0,499 0,489

B25 0,561 0,557 0,559 0,533 0,528 0,531 0,525 0,526 0,526

B35 0,584 0,582 0,583 0,554 0,558 0,556 0,553 0,551 0,552

B45 0,608 0,611 0,610 0,595 0,601 0,598 0,591 0,586 0,589

Variasi 
Bahan 
Bakar

Massa Terpakai (kg)
Tanpa Magnet Magnet 1 Magnet 2

Uji 1 Uji 2 Rata-rata Uji 1 Uji 2 Rata-rata Uji 1 Uji 2 Rata-rata

B0 0,492 0,501 0,496 0,486 0,485 0,486 0,465 0,470 0,467

B15 0,531 0,534 0,532 0,515 0,513 0,514 0,479 0,499 0,489

B25 0,561 0,557 0,559 0,533 0,528 0,531 0,525 0,526 0,526

B35 0,584 0,582 0,583 0,554 0,558 0,556 0,553 0,551 0,552

B45 0,608 0,611 0,610 0,595 0,601 0,598 0,591 0,586 0,589

Variasi 
Bahan 
Bakar

Laju Aliran Massa Terpakai (kg/jam)
Tanpa Magnet Magnet 1 Magnet 2

Uji 1 Uji 2 Rata-rata Uji 1 Uji 2 Rata-rata Uji 1 Uji 2 Rata-rata

B0 0,984 1,001 0,993 0,973 0,969 0,971 0,929 0,941 0,935

B15 1,061 1,068 1,065 1,031 1,025 1,028 0,959 0,998 0,978

B25 1,122 1,113 1,118 1,067 1,056 1,061 1,049 1,053 1,051

B35 1,169 1,164 1,166 1,108 1,117 1,112 1,106 1,101 1,104

B45 1,217 1,222 1,219 1,190 1,203 1,197 1,182 1,173 1,177

Variasi 
Bahan 
Bakar

Specific Fuel Comsumption (SFC) (kg/kWh)
Tanpa Magnet Magnet 1 Magnet 2
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Lampiran 9. Hasil Temperatur Luar Blok Mesin Magnet 1 

Uji 1 Uji 2 Uji 1 Uji 2 Uji 1 Uji 2 Uji 1 Uji 2 Uji 1 Uji 2
1 112 111 109 108 106 106 104 103 102 102
2 112 112 109 109 107 106 104 104 103 102
3 111 111 108 108 106 106 103 103 102 102
4 111 111 108 108 106 106 103 103 102 102
5 111 111 108 108 106 106 103 103 102 102
6 112 112 109 109 107 106 104 104 103 102
7 112 112 109 109 107 107 104 104 103 103
8 112 112 109 109 107 106 104 104 103 102
9 111 111 108 108 106 106 103 103 102 102

10 111 111 108 108 106 106 103 103 102 102
11 111 111 108 108 106 106 103 103 102 102
12 112 111 109 108 106 106 104 103 102 102
13 112 112 109 109 107 106 104 104 103 103
14 112 112 109 109 107 107 104 104 103 103
15 112 112 109 109 107 106 104 104 103 102
16 112 111 109 108 106 106 104 104 102 102
17 111 111 108 108 106 106 103 103 102 102
18 111 111 108 108 106 105 103 103 102 102
19 111 111 108 108 106 105 103 103 102 101
20 111 110 108 107 105 105 103 102 102 101
21 111 111 108 108 106 105 103 103 102 102
22 111 111 108 108 106 106 103 103 102 102
23 111 111 108 108 106 106 104 103 103 102
24 112 112 109 109 107 106 104 104 103 103
25 112 112 109 109 107 107 104 104 103 103
26 112 112 109 109 107 107 104 104 103 103
27 112 112 109 109 107 106 104 104 103 103
28 112 111 109 108 106 106 104 104 103 102
29 111 111 108 108 106 106 104 103 102 102
30 111 111 108 108 106 106 103 103 102 102
31 111 111 108 108 106 106 104 103 102 102
32 111 111 108 108 106 106 104 104 102 102
33 112 111 109 108 107 106 104 104 103 102
34 112 112 109 109 107 107 105 104 103 103
35 112 112 109 109 107 107 105 105 103 103
36 112 112 109 109 107 107 105 104 103 103
37 112 112 109 109 107 106 104 104 103 103
38 112 111 109 108 106 106 104 104 103 102
39 111 111 108 108 106 106 104 104 102 102
40 111 111 108 108 106 106 103 103 102 102
41 111 110 108 107 106 105 103 103 102 102
42 111 110 108 107 105 105 103 103 102 101
43 111 111 108 108 106 105 103 103 102 102
44 111 111 108 108 106 106 104 103 102 102
45 112 111 109 108 106 106 104 104 103 102
46 112 112 109 109 107 106 105 104 103 103
47 112 112 109 109 107 107 105 105 103 103
48 112 112 109 109 107 107 105 105 103 103
49 112 112 109 109 107 107 105 105 103 103
50 112 112 109 109 107 106 105 104 103 103
51 111 111 108 108 106 106 104 104 103 102
52 111 111 108 108 106 106 104 104 102 102
53 111 111 108 108 106 105 104 103 102 102
54 111 110 108 107 105 105 103 103 102 101
55 110 110 107 107 105 105 103 103 101 101
56 111 110 108 107 105 105 103 103 102 101
57 111 111 108 108 106 105 104 103 102 102
58 111 111 108 108 106 106 104 104 102 102
59 112 111 109 108 106 106 104 104 103 102
60 112 112 109 109 107 106 105 104 103 103

Rata-rata

Temperatur Luar Blok Mesin  (°C)

108 106 104 102

Menit

111

Tanpa Magnet
B0 B15 B25 B35 B45
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Lampiran 10. Hasil Temperatur Luar Blok Mesin Magnet 2 

Menit
Uji 1 Uji 2 Uji 1 Uji 2 Uji 1 Uji 2 Uji 1 Uji 2 Uji 1 Uji 2

1 112 114 109 112 106 110 104 106 103 106
2 112 114 109 112 107 109 104 106 103 105
3 113 114 109 111 107 109 104 106 103 105
4 113 114 109 111 107 109 104 106 104 105
5 113 113 110 111 107 108 105 106 104 105
6 113 113 110 111 108 108 105 105 104 104
7 113 113 110 110 108 108 105 105 104 104
8 114 113 110 110 108 107 105 105 105 104
9 114 113 111 110 109 107 106 105 105 104

10 114 114 111 110 109 108 106 105 105 104
11 114 114 111 110 109 108 106 105 105 104
12 114 114 111 110 109 108 105 105 105 104
13 114 114 110 111 108 108 105 105 105 105
14 113 115 110 111 108 109 105 106 104 105
15 113 115 110 111 108 109 105 106 104 105
16 113 114 110 111 108 109 105 106 104 105
17 113 114 109 111 107 109 104 106 104 105
18 113 114 110 111 108 108 105 106 104 105
19 113 114 110 111 108 108 105 105 104 104
20 113 113 110 110 108 108 105 105 104 104
21 114 113 111 110 108 108 105 105 105 104
22 114 113 111 110 109 107 105 105 105 104
23 114 113 111 109 109 107 106 104 105 103
24 114 113 112 109 109 107 106 104 105 103
25 114 114 112 109 110 107 106 105 106 103
26 115 114 112 110 110 107 106 105 106 104
27 114 114 112 110 110 108 106 105 105 104
28 114 114 112 110 109 108 106 105 105 104
29 114 114 111 110 109 108 106 105 105 104
30 114 115 111 110 109 108 106 105 105 104
31 113 115 110 111 108 109 105 106 104 105
32 113 115 110 111 108 109 105 106 104 105
33 113 114 110 112 108 109 105 106 104 105
34 113 114 110 112 108 110 105 106 104 105
35 113 114 110 112 107 110 105 106 104 106
36 113 114 109 112 107 110 105 106 103 106
37 112 113 109 112 107 109 104 106 103 105
38 112 113 109 111 107 109 104 106 103 105
39 113 113 110 111 107 109 105 105 104 105
40 113 113 110 111 108 108 105 105 104 105
41 113 114 110 110 108 108 105 105 104 104
42 113 114 111 110 108 108 105 105 104 104
43 114 114 111 110 108 108 106 105 105 104
44 114 114 111 109 109 107 106 104 105 104
45 114 114 111 110 109 108 106 105 105 104
46 114 115 111 110 109 108 106 105 105 104
47 114 114 111 110 109 108 106 105 105 104
48 114 114 111 110 108 108 105 105 105 105
49 113 114 110 111 108 109 105 105 104 105
50 113 114 110 111 108 109 105 106 104 105
51 113 113 110 111 108 109 105 106 104 105
52 113 113 110 111 107 109 105 106 104 105
53 113 113 110 110 107 108 105 105 104 105
54 113 113 110 110 108 108 105 105 104 104
55 113 113 111 110 108 108 105 105 104 104
56 114 114 111 110 108 107 106 105 105 104
57 114 114 111 109 109 107 106 104 105 104
58 114 114 111 109 109 107 106 104 105 103
59 114 114 112 109 109 107 106 104 105 103
60 114 115 112 109 110 106 106 104 106 103

Rata-rata

Temperatur Luar Blok Mesin  (°C)

114 110 108 105 104

B0 B15 B25 B35 B45
Magnet 1
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Lampiran 11. Hasil Temperatur Gas Buang (Exhaust) Tanpa Magnet 

Menit
Uji 1 Uji 2 Uji 1 Uji 2 Uji 1 Uji 2 Uji 1 Uji 2 Uji 1 Uji 2

1 114 114 111 111 108 108 106 106 105 105
2 114 114 111 111 109 109 106 106 105 105
3 115 115 111 111 109 109 106 106 105 106
4 115 115 111 111 109 109 106 107 106 106
5 115 115 112 112 109 110 107 107 106 106
6 115 115 112 112 110 110 107 107 106 106
7 115 115 112 112 110 110 107 107 106 106
8 116 116 112 113 110 111 107 108 107 107
9 116 116 113 113 111 111 108 108 107 107

10 116 116 113 113 111 111 108 108 107 107
11 116 116 113 113 111 111 108 108 107 107
12 116 116 113 113 111 111 107 108 107 107
13 116 116 112 113 110 110 107 107 107 107
14 115 115 112 112 110 110 107 107 106 106
15 115 115 112 112 110 110 107 107 106 106
16 115 115 112 112 110 110 107 107 106 106
17 115 115 111 112 109 109 106 106 106 106
18 115 115 112 112 110 110 107 107 106 106
19 115 115 112 112 110 110 107 107 106 106
20 115 115 112 112 110 110 107 107 106 106
21 116 116 113 113 110 110 107 107 107 107
22 116 116 113 113 111 111 107 108 107 107
23 116 116 113 113 111 111 108 108 107 107
24 116 116 114 114 111 111 108 108 107 107
25 116 117 114 114 112 112 108 108 108 108
26 117 117 114 114 112 112 108 109 108 108
27 116 117 114 114 112 112 108 108 107 108
28 116 116 114 114 111 112 108 108 107 107
29 116 116 113 113 111 111 108 108 107 107
30 116 116 113 113 111 111 108 108 107 107
31 115 116 112 113 110 110 107 108 106 106
32 115 115 112 112 110 110 107 107 106 106
33 115 115 112 112 110 110 107 107 106 106
34 115 115 112 112 110 110 107 107 106 106
35 115 115 112 112 109 109 107 107 106 106
36 115 115 111 111 109 109 107 107 105 106
37 114 114 111 111 109 109 106 106 105 105
38 114 115 111 111 109 109 106 107 105 105
39 115 115 112 112 109 109 107 107 106 106
40 115 115 112 112 110 110 107 107 106 106
41 115 115 112 112 110 110 107 107 106 106
42 115 115 113 113 110 110 107 108 106 106
43 116 116 113 113 110 111 108 108 107 107
44 116 116 113 113 111 111 108 108 107 107
45 116 116 113 114 111 111 108 108 107 107
46 116 116 113 113 111 111 108 108 107 107
47 116 116 113 113 111 111 108 108 107 107
48 116 116 113 113 110 110 107 108 107 107
49 115 115 112 113 110 110 107 107 106 106
50 115 115 112 112 110 110 107 107 106 106
51 115 115 112 112 110 110 107 107 106 106
52 115 115 112 112 109 109 107 107 106 106
53 115 115 112 112 109 110 107 107 106 106
54 115 115 112 112 110 110 107 107 106 106
55 115 115 113 113 110 110 107 107 106 107
56 116 116 113 113 110 110 108 108 107 107
57 116 116 113 113 111 111 108 108 107 107
58 116 116 113 114 111 111 108 108 107 107
59 116 116 114 114 111 111 108 108 107 107
60 116 117 114 114 112 112 108 109 108 108

Rata-rata

Temperatur Luar Blok Mesin  (°C)

B25 B35 B45

115 112 110 107 106

Magnet 2
B0 B15
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Lampiran 12. Hasil Temperatur Gas Buang (Exhaust) Magnet 1 

Uji 1 Uji 2 Uji 1 Uji 2 Uji 1 Uji 2 Uji 1 Uji 2 Uji 1 Uji 2
1 190 188 194 192 198 196 201 199 206 204
2 190 189 194 192 198 196 201 200 206 205
3 190 189 193 192 198 196 200 199 206 205
4 190 189 193 192 197 197 200 199 206 205
5 189 189 193 193 197 197 200 199 205 205
6 189 190 193 193 197 197 200 199 205 205
7 189 190 192 193 197 197 200 200 205 206
8 189 190 192 193 196 198 199 200 205 206
9 188 190 192 194 196 198 199 200 204 206

10 188 189 192 193 196 198 199 200 204 206
11 188 189 192 193 196 197 199 199 204 205
12 189 189 192 193 196 197 200 199 205 205
13 189 189 192 193 197 197 200 199 205 205
14 189 188 193 192 197 197 200 199 205 205
15 189 188 193 192 197 196 200 199 205 204
16 189 188 193 192 197 196 200 198 206 204
17 190 189 193 192 198 196 201 198 206 204
18 190 189 193 192 197 196 201 199 206 205
19 189 189 193 193 197 197 200 199 205 205
20 189 189 193 193 197 197 199 199 205 205
21 189 190 192 193 197 197 200 199 205 205
22 189 190 192 193 196 197 200 200 205 205
23 189 190 192 194 196 198 200 200 205 206
24 188 190 192 194 196 198 199 200 204 206
25 188 189 191 194 196 198 199 200 204 206
26 188 189 191 193 195 197 199 199 204 205
27 188 189 192 193 196 197 199 199 204 205
28 189 189 192 193 196 197 200 199 204 205
29 189 188 192 193 196 197 200 199 205 205
30 189 188 192 192 197 197 200 199 205 205
31 189 188 192 192 197 197 199 200 205 205
32 189 188 193 192 197 196 199 200 205 205
33 189 189 193 192 197 196 199 200 205 204
34 189 189 193 192 197 196 199 199 205 204
35 189 189 193 191 197 195 199 199 205 204
36 190 189 194 191 198 196 200 199 206 204
37 190 190 194 192 198 196 200 199 206 204
38 190 190 194 192 198 196 200 200 206 205
39 190 190 193 192 197 196 200 200 205 205
40 189 190 193 192 197 197 199 200 205 205
41 189 189 193 193 197 197 199 199 205 205
42 189 189 193 193 197 197 199 200 205 205
43 189 189 192 193 196 197 199 201 205 206
44 188 189 192 193 196 198 198 201 204 206
45 188 188 192 193 196 197 198 200 204 206
46 189 188 192 193 196 197 199 200 204 205
47 189 188 192 193 197 197 199 200 205 205
48 189 189 193 192 197 197 199 200 205 205
49 189 189 193 192 197 196 199 200 205 205
50 189 189 193 192 197 196 199 199 205 204
51 190 190 193 192 198 196 200 199 206 204
52 190 190 194 192 198 196 200 199 206 204
53 190 190 193 192 198 196 200 199 206 205
54 190 190 193 192 197 197 200 200 206 205
55 189 189 193 193 197 197 199 200 205 205
56 189 189 193 193 197 197 199 200 205 205
57 189 189 192 193 197 197 199 200 205 206
58 189 189 192 193 196 198 199 200 205 206
59 189 189 192 194 196 198 200 201 205 206
60 188 188 192 194 196 198 199 201 204 206

Rata-rata

Temperatur Gas Baung (Exhaust) (°C)

189 193 197 199 205

Tanpa Magnet

Menit
B0 B15 B25 B35 B45
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Lampiran 13. Hasil Temperatur Gas Buang (Exhaust) Magnet 2 

Menit
Uji 1 Uji 2 Uji 1 Uji 2 Uji 1 Uji 2 Uji 1 Uji 2 Uji 1 Uji 2

1 193 192 196 196 201 200 203 203 209 208
2 192 192 196 196 200 200 203 203 208 208
3 192 192 196 196 200 200 203 203 208 208
4 192 192 196 196 200 200 203 203 208 208
5 192 192 195 195 200 200 203 203 208 208
6 191 191 195 195 199 199 202 202 208 208
7 191 191 195 195 199 199 202 202 207 207
8 191 191 195 195 199 199 202 202 207 207
9 191 191 195 194 199 199 202 202 207 207

10 191 191 194 194 198 198 202 202 207 207
11 191 191 194 194 199 199 202 202 207 207
12 191 191 195 195 199 199 202 202 207 207
13 191 191 195 195 199 199 202 202 207 207
14 191 191 195 195 199 199 202 202 208 208
15 192 192 195 195 200 200 203 203 208 208
16 192 192 196 196 200 200 203 203 208 208
17 192 192 196 196 200 200 203 203 208 208
18 192 192 196 196 200 200 203 203 208 208
19 192 192 195 195 200 200 203 203 208 208
20 192 192 195 195 199 199 202 202 208 208
21 191 191 195 195 199 199 202 202 208 207
22 191 191 195 195 199 199 202 202 207 207
23 191 191 194 194 199 199 202 202 207 207
24 191 191 194 194 198 198 202 202 207 207
25 191 191 194 194 198 198 202 202 207 207
26 191 190 194 194 198 198 202 201 206 206
27 191 191 194 194 198 198 202 202 207 207
28 191 191 194 194 199 198 202 202 207 207
29 191 191 195 194 199 199 202 202 207 207
30 191 191 195 195 199 199 202 202 207 207
31 191 191 195 195 199 199 201 201 207 207
32 191 191 195 195 199 199 201 201 207 207
33 191 191 195 195 199 199 201 201 207 207
34 192 192 196 195 200 200 202 202 208 208
35 192 192 196 196 200 200 202 202 208 208
36 192 192 196 196 200 200 202 202 208 208
37 192 192 196 196 200 200 202 202 208 208
38 192 192 196 196 200 200 202 202 208 208
39 192 192 196 196 200 200 202 202 208 208
40 192 192 196 196 200 200 202 202 208 208
41 192 192 195 195 199 199 202 202 208 207
42 191 191 195 195 199 199 201 201 207 207
43 191 191 195 195 199 199 201 201 207 207
44 191 191 195 195 199 199 201 201 207 207
45 191 191 194 194 198 198 201 201 207 207
46 191 191 195 195 199 199 201 201 207 207
47 191 191 195 195 199 199 201 201 207 207
48 191 191 195 195 199 199 201 201 207 207
49 192 192 195 195 200 199 202 202 208 208
50 192 192 196 196 200 200 202 202 208 208
51 192 192 196 196 200 200 202 202 208 208
52 192 192 196 196 200 200 202 202 209 208
53 192 192 196 196 200 200 202 202 208 208
54 192 192 196 196 200 200 202 202 208 208
55 192 192 195 195 200 200 202 202 208 208
56 192 192 195 195 199 199 202 202 208 208
57 191 191 195 195 199 199 201 201 207 207
58 191 191 195 195 199 199 201 201 207 207
59 191 191 195 194 199 199 202 202 207 207
60 191 191 194 194 199 198 202 202 207 207

Rata-rata

Temperatur Gas Baung (Exhaust) (°C)

B0 B15

191 195 199 202 207

Magnet 1
B25 B35 B45



87 
 

 
 

 

Lampiran14. Hasil Perhitungan Effisiensi Penggunaan Magnetisasi 

Menit
Uji 1 Uji 2 Uji 1 Uji 2 Uji 1 Uji 2 Uji 1 Uji 2 Uji 1 Uji 2

1 196 196 199 199 203 203 207 207 211 211
2 197 196 200 199 204 203 208 207 212 211
3 196 196 199 199 203 203 207 207 211 211
4 196 196 199 199 203 203 207 207 211 211
5 196 196 199 199 203 203 207 207 211 211
6 197 197 200 200 204 204 208 208 212 212
7 197 197 200 200 204 204 208 208 212 212
8 197 196 200 199 204 203 208 207 212 211
9 196 196 199 199 203 203 207 207 211 211

10 196 196 199 199 203 203 207 207 211 211
11 196 196 199 199 203 203 207 207 211 211
12 197 196 200 199 204 203 208 207 212 211
13 197 197 200 200 204 204 208 208 212 212
14 197 197 200 200 204 204 208 208 212 212
15 197 197 200 200 204 204 208 208 212 212
16 196 196 199 199 203 203 207 207 211 211
17 196 196 199 199 203 203 207 207 211 211
18 196 196 199 199 203 203 207 207 211 211
19 196 195 199 198 203 202 207 206 211 210
20 195 195 198 198 202 202 206 206 210 210
21 196 195 199 198 203 202 207 206 211 210
22 196 196 199 199 203 203 207 207 211 211
23 196 196 199 199 203 203 207 207 211 211
24 197 196 200 199 204 203 208 207 212 211
25 197 197 200 200 204 204 208 208 212 212
26 197 197 200 200 204 204 208 208 212 212
27 197 197 200 200 204 204 208 208 212 212
28 196 196 199 199 203 203 207 207 211 211
29 196 196 199 199 203 203 207 207 211 211
30 196 196 199 199 203 203 207 207 211 211
31 196 196 199 199 203 203 207 207 211 211
32 196 196 199 199 203 203 207 207 211 211
33 197 196 200 199 204 203 208 207 212 211
34 197 197 200 200 204 204 208 208 212 212
35 197 197 200 200 204 204 208 208 212 212
36 197 197 200 200 204 204 208 208 212 212
37 197 196 200 199 204 203 208 207 212 211
38 196 196 199 199 203 203 207 207 211 211
39 196 196 199 199 203 203 207 207 211 211
40 196 195 199 198 203 202 207 206 211 210
41 196 195 199 198 203 202 207 206 211 210
42 195 195 198 198 202 202 206 206 210 210
43 196 195 199 198 203 202 207 206 211 210
44 196 196 199 199 203 203 207 207 211 211
45 196 196 199 199 203 203 207 207 211 211
46 197 196 200 199 204 203 208 207 212 211
47 197 197 200 200 204 204 208 208 212 212
48 197 197 200 200 204 204 208 208 212 212
49 197 197 200 200 204 204 208 208 212 212
50 196 196 199 199 203 203 207 207 211 211
51 196 196 199 199 203 203 207 207 211 211
52 196 196 199 199 203 203 207 207 211 211
53 196 195 199 198 203 202 207 206 211 210
54 195 195 198 198 202 202 206 206 210 210
55 195 195 198 198 202 202 206 206 210 210
56 195 195 198 198 202 202 206 206 210 210
57 196 195 199 198 203 202 207 206 211 210
58 196 196 199 199 203 203 207 207 211 211
59 196 196 199 199 203 203 207 207 211 211
60 197 196 200 199 204 203 208 207 212 211

Rata-rata

B35 B45

196 199 203 207 211

Magnet 2
B0 B15 B25
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Lampiran 15. Dokumentasi Bahan Bakar 

 

Lampiran 16. Dokumentasi Pengujian 

 

Uji 1 Uji 2 Rata-rata Uji 1 Uji 2 Rata-rata

B0 1,19 3,19 2,19 5,63 6,04 5,84

B15 2,90 4,01 3,45 9,68 6,57 8,12

B25 4,92 5,12 5,02 6,46 5,43 5,94

B35 5,19 4,02 4,61 5,34 5,37 5,35

B45 2,16 1,57 1,86 2,87 4,01 3,44

Magnet 1 Magnet 2
Effisiensi Penggunaan Magnetisasi (%)Variasi 

Bahan 
Bakar


